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ABSTRAK 

 

Nama  : Rachmaditya Nur Khalis 

Program Studi : Akuntansi Keuangan Terapan 

Judul   : Penerapan Activity Based Costing dalam Penentuan Beban 

Pokok Produksi (Studi Kasus Obby Catering) 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan sistem Activity Based Costing sebagai 

alternatif dalam penentuan beban pokok produksi yang diproduksi Obby Catering 

dan membandingkannya dengan perhitungan sistem tradisional yang digunakan 

oleh Obby Catering saat ini. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

berasal dari hasil wawancara dan data sekunder yang diambil dari catatan transaksi 

keuangan Obby Catering pada bulan Desember 2020. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perhitungan beban pokok produksi sistem tradisional yang 

digunakan Obby Catering mengandung distorsi. Setelah diterapkan sistem Activity 

Based Costing, beban pokok produk Snack Box dan Paket Ayam Geprek 

mengalami undercosting. Oleh karena itu, sistem Activity Based Costing lebih baik 

untuk diterapkan karena dapat menghasilkan beban pokok produksi yang lebih tepat 

sehingga Obby Catering dapat menentukan harga jual yang lebih tepat. 

 

Kata Kunci: Activity Based Costing, Beban Pokok Produksi, Sistem Biaya 

Tradisional.  
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ABSTRACT 

Name   : Rachmaditya Nur Khalis 

Study Program : Applied Bachelor of Financial Accounting 

Title   : Implementation of Activity Based Costing in Determining Cost 

of Production (Case Study at Obby Catering) 

 

The purpose of this research is to implement the Activity Based Costing system as 

an alternative in determining the production costs of Obby Catering’s products and 

compare it with the traditional system that is currently used by Obby Catering. This 

type of research is descriptive qualitative research. The data used in this research 

is primary data obtained by interviews and secondary data of Obby Catering’s 

financial transaction records in December 2020. The results show that there was 

distortion in the calculation of the cost of production in the traditional system used 

by Obby Catering. The traditional costing of Snack Box and Paket Ayam Geprek 

were undercosted. Therefore, Obby Catering needs to implement the Activity Based 

Costing system as it can produce a more accurate cost of production, resulting a 

more accurate selling price. 

 

Keywords: Activity Based Costing, Cost of Production, Traditional Costing System.
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini persaingan usaha semakin ketat, karena banyaknya 

perusahaan yang telah berdiri baik itu perusahaan jasa maupun dagang. Sehingga 

perusahaan dituntut untuk mengembangkan potensinya (Palupi, Zahroh & Wi 

Endang NP, 2016). Dalam mengembangkan potensinya perusahaan harus 

mengambil tindakan untuk mempertahankan kontinuitas perusahaan. Untuk 

mempertahankan kontinuitas perusahaan diperlukan kemampuan menghasilkan 

laba yang maksimal disetiap periodenya (Martusa & Nasa, 2012). 

Salah satu faktor dalam menghasilkan laba yang maksimal yaitu dengan cara 

perusahaan dapat menekan harga jual, karena tingkat penjualan akan tinggi apabila 

harga jual semakin rendah (Gabriella, 2020). Untuk menetapkan harga jual 

diperlukan perhitungan beban pokok produksi yang tepat sehingga produk tersebut 

tidak terlalu overcosted (kelebihan dalam pembebanan biaya dari yang seharusnya) 

dan juga tidak terlalu undercosted (kekurangan dalam pembebanan biaya dari yang 

seharusnya) (Wijaya, 2020). 

Dalam penentuan beban pokok produksi masih banyak perusahaan yang 

menggunakan sistem tradisional. Sistem tradisional dinilai tidak sesuai ketika 

diterapkan bagi perusahaan yang menghasilkan produk yang bervariatif (A’isyah, 

2013). Hal ini disebabkan karena sistem tradisional tidak dapat mencerminkan 

biaya yang sebenarnya diserap untuk menghasilkan produk tersebut sehingga 

memberikan informasi biaya yang terdistorsi (Kapojos, Sondakh & Waladouw, 

2014).  

Metode Activity-Based Costing System (ABC) merupakan metode akuntansi 

biaya untuk perusahaan yang menghasilkan produk bervariatif dimana beban pokok 

produksi tersebut berdasarkan penjumlahan seluruh biaya aktivitas (Rahmaji, 

2013). Sistem ABC memiliki penerapan penelusuran biaya yang lebih menyeluruh 

dibanding dengan sistem tradisional. Banyak biaya-biaya lain yang pada 

kenyataannya tidak ditelusuri ke output produk tapi lebih ke aktivitas yang 

dilakukan untuk menghasilkan produk tersebut (Laily, 2020). 
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Obby Catering merupakan usaha yang bergerak dibidang makanan, seperti 

nasi kotak, prasmanan, tumpeng, dan lain-lain. Sistem tradisional yang digunakan 

untuk proses produksi adalah sistem Job Order Costing, yang dimana proses 

produksi ini dilakukan berdasarkan pesanan pelanggan. Sistem ini umumnya 

melakukan pembebanan biaya tidak langsung secara merata ke masing-masing 

produk atau per departemen dengan menggunakan satu jenis pemicu biaya saja 

(Kapojos et al., 2014). Padahal masing-masing produk pada kenyataannya tidak 

menggunakan sumber daya dalam jumlah yang sama. Pemerataan biaya ini yang 

menyebabkan informasi biaya yang terdistorsi karena terdapat kelebihan dan 

kekurangan biaya produk. Akibat dari distorsi biaya ini membuat perusahaan salah 

dalam menentukan harga jual, pengambilan keputusan, dan pengendalian 

perusahaan (Dicky & Martusa, 2011). 

Obby Catering menghitung beban pokok produksinya dengan cara 

menjumlahkan biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik. Namun dalam pengalokasian biaya overhead pabriknya, Obby 

Catering menggunakan dasar alokasi persentase dari total biaya bahan baku. Hal ini 

yang menyebabkan informasi biaya terdistorsi karena tidak mencerminkan 

pembebanan biaya overhead yang sesungguhnya. Sehingga hal ini bisa 

menyebabkan Obby Catering salah dalam menentukan harga jualnya dan bisa saja 

mengalami kerugian terus-menerus akibat tidak memperhatikan perhitungan biaya 

tersebut. 

Oleh karena itu diperlukan alternatif informasi akuntansi yang relevan dalam 

pengambilan keputusan untuk menetapkan beban pokok dan harga jual yang lebih 

tepat sehingga akan menghasilkan keuntungan dan informasi biaya yang lebih 

besar. Sistem ABC cocok digunakan bagi Obby Catering yang memiliki produk 

yang bervariatif serta memiliki biaya aktivitas yang berbeda-beda untuk 

menghasilkan tiap produknya. 

Hal tersebut diperkuat oleh beberapa penelitian terdahulu mengenai 

penerapan sistem ABC pada perusahaan makanan. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Relina, Yulianti & Aristi (2020) yang menerapkan sistem ABC pada 

Warung Bunda. Hasil penelitian tersebut menghasilkan perhitungan BPP pada 

beberapa menu mengalami undercost dan overcost. Relina, Yulianti & Aristi 
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menyimpulkan bahwa sistem ABC dapat menghasilkan perhitungan BPP yang 

lebih akurat dan tepat sehingga dapat mengambilkan keputusan yang tepat. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Rahayu & Fitriyani (2017) yang melakukan 

penerapan sistem ABC pada UD Tahu Sutra. Hasil penelitian tersebut 

menghasilkan perhitungan BPP berdasarkan sistem ABC lebih kecil bila 

dibandingkan dengan menggunakan sistem tradisional. Rahayu & Fitriyani 

berpendapat bahwa sistem tradisional kurang tepat untuk menghitung BPP lebih 

dari satu jenis produk karena tidak menggambarkan konsumsi sumber daya secara 

lengkap dan akurat dalam proses produksinya. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Umri & Effendi (2018) yang menerapkan 

sistem ABC pada  PT Fastfood Indonesia Cabang KFC Plaju Palembang. Hasil 

penelitian tersebut menghasilkan jumlah yang berbeda yaitu satu produknya 

menghasilkan harga yang lebih besar daripada sistem ABC dan satu produk lainnya 

menghasilkan harga yang lebih kecil daripada sistem ABC. Umri & Effendi 

menyimpulkan bahwa sistem ABC dapat diterapkan untuk menentukan BPP pada 

masing-masing produk  yang lebih akurat sehingga dapat menghadapi persaingan 

harga jual dari perusahaan lainnya. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Kabinlapat & Sutthachai (2017) yang 

menerapkan sistem ABC pada perusahaan makanan yang berkonsentrasi pada 

produksi pengolahan ayam segar dan beku. Hasil penelitian tersebut menghasilkan 

perbedaan yang signifikan dalam biaya per unit dari sistem ABC dengan sistem 

perhitungan biaya pada perusahaan yang ada. Kabinlapat & Sutthachai 

menyimpulkan bahwa ada kemungkinan alokasi biaya yang terdistorsi dalam sistem 

penetapan biaya perusahaan saat ini. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Dwivedi & Chakraborty (2014) yang 

menerapkan sistem ABC pada pabrik pengolahan kacang. Hasil penelitian tersebut 

menghasilkan perhitungan produk kacang merah lebih besar dengan menggunakan 

sistem perhitungan biaya tradisional daripada sistem ABC.  Dwivedi & 

Chakraborty menyimpulkan bahwa sistem ABC memberikan informasi biaya yang 

lebih rinci dan tepat sehingga dapat memberikan beberapa keputusan manajerial 

seperti penetapan harga jual, memastikan profitabilitas produk, mengambil 

keputusan membeli atau membuat, dan lain-lain. 
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Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk memberikan alternatif perhitungan 

beban pokok produksi dengan menggunakan sistem ABC. Sehingga hasil penelitian 

ini diharapkan bisa membantu Obby Catering dalam menentukan perhitungan 

beban pokok produksi secara tepat dan akurat. Oleh karena itu penulis membuat 

penelitian ini dengan judul “Penerapan Activity Based Costing dalam Penetuan 

Beban Pokok Produksi (Studi Kasus Obby Catering)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Obby Catering menghasilkan produk makanan yang bervariatif serta 

memiliki biaya aktivitas yang berbeda-beda untuk menghasilkan tiap produknya. 

Dalam perhitungan beban pokok produksi Obby Catering masih menggunakan 

sistem tradisional sehingga mengakibatkan perhitungan beban pokok yang tidak 

tepat dan akurat karena sistem ini membebankan biaya tidak langsung secara merata 

ke masing-masing produk. Sistem ABC menghitung setiap biaya pada tiap aktivitas 

dengan dasar alokasi yang berbeda-beda sehingga dapat memberikan informasi 

mengenai beban pokok produksi yang lebih tepat untuk satu unit produk. Oleh 

karena itu penulis bermaksud untuk melakukan penerapan sistem ABC untuk 

mendapatkan perhitungan beban pokok produksi yang tepat dan akurat bagi Obby 

Catering. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan, pertanyaan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah perhitungan beban pokok produksi dengan sistem tradisional 

yang digunakan Obby Catering saat ini? 

2. Bagaimanakah perhitungan beban pokok produksi di Obby Catering dengan 

sistem Activity Based Costing? 

3. Bagaimanakah perbandingan perhitungan beban pokok produksi yang 

diterapkan di Obby Catering dengan sistem Activity Based Costing? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah dijelaskan, tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana perhitungan beban pokok produksi Obby 

Catering dengan menggunakan sistem tradisional yang digunakannya. 
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2. Untuk mendeskripsikan bagaimana perhitungan beban pokok produksi Obby 

Catering dengan menggunakan sistem Activity Based Costing. 

3. Untuk mendeskripsikan perbandingan perhitungan beban pokok produksi 

dengan sistem tradisional yang diterapkan di Obby Catering dengan sistem 

Activity Based Costing. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan dan pemahaman serta 

dapat dijadikan referensi sebagai penelitian selanjutnya tentang perhitungan BPP 

pada perusahaan makanan menggunakan sistem Activity Based Costing. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif untuk perhitungan BPP 

bagi Obby Catering atas produk makanannya. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara 

menyeluruh atas penulisan proposal penulisan ini. Adapun sistematika penulisan 

adalah sebagai berikut: 

Bab 1: Pendahuluan 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang diangkatnya topik ini sebagai judul 

penelitian, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat dari 

penilitian, serta sistematika penyusunan penelitian ini. 

Bab 2: Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini berisi tentang landasan teori berupa dasar teori yang dijadikan acuan 

dalam penelitian yang berkaitan dengan permasalahan yang dirumuskan, penelitian 

terdahulu, serta membahas tentang kerangka pemikiran. 

Bab 3: Metode Penelitian 

Pada bab ini berisi tentang jenis penilitian yang dilakukan, objek penelitian, metode 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data, 

serta metode analisis data. 

Bab 4: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum Obby Catering, perhitungan BPP 

dengan sistem tradisional yang diterapkan Obby Catering, perhitungan BPP dengan 



6 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Activity Based Costing System, serta perbandingan perhitungan BPP antara sistem 

tradisional dengan sistem Activity Based Costing. 

Bab 5: Penutup 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan saran 

untuk perusahaan yang bersangkutan serta penelitian selanjutnya. 
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan: 

1. Obby Catering selama ini melakukan perhitungan beban pokok produksi 

dengan sistem tradisional yaitu dengan cara mengakumulasikan biaya bahan 

baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

Untuk pengalokasian biaya tenaga kerja langsung digunakan dasar alokasi 

persentase dari total harga jual, sedangkan untuk pengalokasian biaya 

overhead pabrik digunakan dasar alokasi persentase dari total biaya bahan 

baku langsung. Sehingga beban pokok produksi yang dihasilkan 

menggunakan sistem tradisional adalah Snack Box sebesar Rp 7.428 dan 

Paket Ayam Geprek sebesar Rp 10.786. 

2. Penerapan sistem ABC untuk menghitung beban pokok produksi dilakukan 

dengan cara membebankan biaya overhead pabrik berdasarkan cost driver 

yang telah ditentukan  untuk masing-masing aktivitas, sedangkan perhitungan 

biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung sama dengan 

perhitungan sistem tradisional. Sehingga beban pokok produksi yang 

dihasilkan menggunakan sistem ABC adalah Snack Box sebesar Rp 14.693 

dan Paket Ayam Geprek sebesar Rp 17.424. 

3. Perbandingan beban pokok produksi sistem tradisional dengan sistem ABC 

terdapat selisih (undercost) untuk Snack Box dan Paket Ayam Geprek. Selisih 

yang menandakan undercost ini yaitu Snack Box sebesar Rp 7.265 dan Paket 

Ayam Geprek sebesar Rp 6.638. Hal ini dikarenakan perhitungan sistem 

tradisional yang digunakan Obby Catering tidak mencerminkan pembebanan 

biaya overhead pabrik yang sesungguhnya untuk tiap produk yang dihasilkan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan di atas, saran yang dapat 

diberikan penulis adalah: 

1. Untuk Obby Catering, diharapkan untuk mempertimbangkan manfaat yang 

didapatkan dengan pengorbanan yang dikeluarkan dalam 
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mengimplementasikan sistem ABC untuk perhitungan beban pokok produksi. 

Walaupun penerapan sistem ABC terbilang cukup sulit dan cukup memakan 

waktu yang lama untuk mempelajarinya, tetapi akan menghasilkan 

perhitungan beban pokok produksi yang lebih informatif dan akurat. Untuk 

produk yang mengalami undercost maka diperlukan penambahan biaya agar 

perhitungan BPP sesuai sehingga manajemen dapat mengambil keputusan 

yang lebih tepat dalam menentukan harga jualnya.  



41 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A’isyah, F. S. (2013). Penerapan Activity Based Costing System (ABC System) 

Dalam Penentuan Harga Pokok Produksi (HPP) (Studi Kasus pada Perusahaan 

Rokok Djagung Prima Malang 2011). Jurnal Administrasi Bisnis, 2(1), 47–56. 

Ahmad, K. (2017). Akuntansi Manajemen: Dasar-dasar Konsep Biaya & 

Pengambilan Keputusan (11th ed.). Jakarta: Rajawali Pers. 

Bastian, B., & Nurlela. (2009). Akuntansi Biaya (1st ed.). Jakarta: Mitra Wacana 

Media. 

Carsel, H. S. (2018). Metodologi Penelitian Kesehatan dan Pendidikan (1st ed.). 

Yogyakarta: Penebar Media Pustaka. 

Dicky, Y., & Martusa, R. (2011). Activity Base Costing (ABC) System dalam 

Perhitungan Profitabilitas Produk (Studi Kasus pada PT “X” yang Bergerak di 

Bidang Alas Kaki di Bandung). Jurnal Akuntansi, 3(1), 69–89. 

Dwivedi, R., & Chakraborty, S. (2014). An activity based costing model for a food 

processing industry. International Journal of Innovative Research and 

Development, 3(12), 121–124. 

Gabriella, C. (2020). Penerapan Metode Activity Based Costing Dalam 

Menentukan Harga Pokok Tarif Sewa Kamar Hotel Pada Hotel Wijaya I 

Sumenep-Madura. Repository Universitas 17 Agustus 1945. 

Gumanti, T. A., Moeljadi, & Utami, E. S. (2018). Metode Penelitian Keuangan 

(Pertama). Jakarta: Mitra Wacana Media. 

Harahap, B., & Tukino. (2020). Akuntansi Biaya. Batam: Batam Publisher. 

Helaluddin, & Wijaya, H. (2019). Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori 

& Praktik (1st ed.). Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray. 

Horngren, C. T., Sundem, G. L., Burgstahler, D., & Schatzberg, J. (2016). 

Pengantar Akuntansi Manajemen (14th ed.). Jakarta: Erlangga. 

Juliandi, A., Manurung, S., & Zulkarnain, F. (2014). Metodologi Penelitian Bisnis, 

Konsep dan Aplikasi: Sukses Menulis Skripsi & Tesis Mandiri. Medan: UMSU 

Press. 

Kabinlapat, P., & Sutthachai, S. (2017). An application of activity-based costing in 

the chicken processing industry: A case of joint products. International Food 

and Agribusiness Management Review, 20(1), 85–97. 

Kapojos, R., Sondakh, J., & Waladouw, S. (2014). Penerapan Metode Activity 

Based Costing dalam Penentuan Harga Pokok Produksi pada Perusahaan Roti 

Lidya Manado. Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 



42 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

2(2), 1120–1129. 

Laily, R. N. (2020). Analisis Penerapan Activity Based Costing dalam Penentuan 

Harga Pokok Produksi pada Perusahaan Karung di Surabaya. Jurnal Ilmu Dan 

Riset Akuntansi, 9(6), 1–15. 

Martusa, R., & Nasa, L. A. (2012). Penerapan Biaya Standar Terhadap 

Pengendalian Biaya Produksi: Studi Kasus Pada CV. Sejahtera Bandung. 

Akurat Jurnal Ilmiah Akuntansi, 3(7). 

Mowen, M. M., Hansen, D. R., Heitger, D. L., & Sasongko, C. (2017). Dasar-

Dasar Akuntansi Manajerial (5th ed.). Jakarta: Penerbit Salemba Empat. 

Palupi, T. A., Zahroh, Z. A., & Wi Endang NP, M. G. (2016). Analisis Biaya 

Standar untuk Mendukung Eisiensi Biaya Produksi Perusahaan (Studi pada 

Pabrik Gula Lestari, Patianrowo, Nganjuk). Jurnal Administrasi Bisnis S1 

Universitas Brawijaya, 36(1), 80–85. 

Rahayu, D. I., & Fitriyani, A. (2017). Analisis Penerapan Sistem Activity Based 

Costing Dalam Penentuan Harga Pokok Produksi Pada Usaha Kecil Menengah 

(Ukm) (Studi Kasus Pada Ud. Tahu Sutra). Gema Ekonomi, Jurnal Fakultas 

Ekonomi, 06(1), 18. 

Rahmaji, D. (2013). Penerapan Activity-Based Costing System Untuk Menentukan 

Harga Pokok Produksi Pt. Celebes Mina Pratama. Jurnal Riset Ekonomi, 

Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 1(3), 63–73. 

Raju, T., & Prabhu, R. (2019). Business Research Methods. India: MJP Publisher. 

Ramdhani, D., Merida, Hendrani, A., & Suheri. (2020). Akuntansi Biaya: (Konsep 

dan Implementasi di Industri Manufaktur). Yogyakarta: CV Markumi. 

Relina, M., Yulianti, F., & Aristi, M. D. (2020). Analisis Menentukan Harga Pokok 

Produksi Menggunakan Activity Based Costing Pada Warung Bunda. 

Research in Accounting Journal, 1(1), 108–122. 

Riyadi, S. (2017). Akuntansi Manajemen. Sidoarjo: Zifatama Jawara. 

Salim, H., & Haidir. (2019). Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis 

(1st ed.). Jakarta: Kencana. 

Sekaran, U., & Bougie, R. (2016). Research Methods for Business: A Skill-Building 

Approach (7th ed.). United Kingdom: John Wiley & Sons. 

Sirait, P. (2017). Akuntansi Biaya; Pencatatan dan Kelola Biaya (Pertama). 

Yogyakarta: Expert. 

Solimun, Armanu, & Fernandes, A. A. R. (2018). Metodologi Penelitian Kuantitatif 

Perspektif Sistem: Mengungkap Novelty dan Memenuhi Validitas Penelitian. 

Universitas Brawijaya Press. 



43 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Supardi. (2005). Metodologi Penelitian Ekonomi & Bisnis. Yogyakarta: UII Press. 

Supriadi, I. (2020). Metode Riset Akuntansi. Yogyakarta: Deepublish. 

Supriyono, R. A. (2018). Akuntansi Keperilakuan. Yogyakarta: UGM Press. 

Umrati, & Wijaya, H. (2020). Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam 

Penelitian Pendidikan. Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray. 

Umri, M., & Effendi, R. (2018). Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Berdasarkan Sistem Activity Based Costing pada PT Fastfood Indonesia 

Cabang KFC Plaju Palembang. Jurnal Kompetitif Universitas Tridinanti 

Palembang, 7(1), 59–68. 

Wijaya, M. S. H. H. (2020). Perbandingan Penentuan Harga/Tarif Donat Dengan 

Menggunakan Metode Activity Based Costing Dan Metode Traditional 

Costing (Home Industri “Donat Wijaya” di Sidoarjo). Repository STIE 

Mahardhika. 

Zuniarti, I., Rusiyati, S., & Widyastuti, I. (2019). Akuntansi Manajemen (Pertama). 

Yogyakarta: Penerbit Graha Ilmu. 

  

  



44 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Obby Catering 

1. Bagaimana gambaran umum tentang Obby Catering? 

2. Bagaimana struktur organisasi Obby Catering? 

3. Apa saja produk yang dihasilkan di Obby Catering? 

4. Berapa banyak produk yang dihasilkan pada masing-masing produk? 

5. Berapa jumlah pekerja di Obby Catering? 

6. Bagaimana sistem penggajian di Obby Catering? 

7. Apa saja aktivitas yang mereka kerjakan? 

8. Apakah bangunan yang digunakan dari sewa atau milik sendiri? 

9. Bagaimana Obby Catering mengirimkan produk ke pelanggan?  
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Lampiran 2. Daftar Produksi Obby Catering Bulan Desember 2020 

No. Jenis Produk Jumlah Unit Produksi 

1. Snack 499 

2. Nasi Box 554 

3. Paket Ayam Geprek 115 

4. Paket VIP Snack 68 

5. Paket VIP Nasi Box 8 

6. Paket Prasmanan 40 

7. Paket Besek 82 

8. Paket Nasi Ayam Bakar 60 

9. Paket Tumpeng 4 

10. Lapis Legis Spesial Besar 2 

11. Galon VIT 9 

12. Buah Saji 7 

13. Snack Saji 7 
Sumber: Obby Catering  
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Lampiran 3. Biaya Gaji Karyawan Obby Catering Setiap Bulan 

No. Keterangan 
Jumlah 

Karyawan 

Biaya Tenaga 

Kerja Langsung 

(Rp) 

Jumlah Biaya 

Tenaga Kerja 

Langsung (Rp) 

1. Bagian Masak 1 3.750.000 3.750.000 

2. Bagian Pengolahan 

Bahan Baku  
2 1.750.000 3.500.000 

3. Bagian Persiapan 

& Pembersihan 

Bahan Baku 

1 1.500.000 1.500.000 

Total 8.750.000 
Sumber: Obby Catering  
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Lampiran 4. Rincian Pengeluaran Obby Catering Bulan Desember 2020 

No. Keterangan Biaya Overhead Pabrik (Rp) 

1. 
Biaya Bahan Penolong (sendok 

plastik, mika, tisu, dan lain-lain) 
 

 f. Sendok Plastik (3.000 pcs) 320.000 

 g. Mika Plastik (1.000 pcs) 200.000 

 h. Tisu (30 ball) 90.000 

 i. Cup Puding (500 pcs) 260.000 

 j. Pita (10 roll) 55.000 

2. Biaya Gas 250.000 

3. Biaya PDAM 600.000 

4. Biaya Listrik 1.200.000 

5. Biaya BBM 500.000 

6. Biaya Kemasan Dus 3.139.900 

7. Biaya Kemasan Besek 356.700 

8. Biaya Internet 375.000 

Total 7.346.600 
Sumber: Obby Catering 
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Lampiran 5. Daftar aset pada Obby Catering 

 
Sumber: Obby Catering  

No. Nama Aset Jumlah Unit Tanggal Perolehan Harga Perolehan Total Harga Perolehan

1. Kompor Gas 5 05-Jun-15 600.000                 3.000.000                         

2. Rice Cooker Gas 4 08-Apr-18 3.600.000             14.400.000                       

3. Exhaust Fan 1 27-Mei-19 40.000.000           40.000.000                       

4. Kendaraan 1 09-Agu-19 165.000.000         165.000.000                    

5. Bangunan 1 25-Mei-15 475.000.000         475.000.000                    
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Lampiran 6. Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 1 
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Lampiran 7. Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing 2 
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Lampiran 8. Lembar Persetujuan Sidang 

 


